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MOTO 

قاَلَ اِنَّنيِْ مِنَ الْمُسْلِميْنَ  ا وَّ نْ دعََاالِىَ اللهِ وَعَمِلَ صَالِحا مَّ مِّ  وَمَنْ أحَْسَنُ قوَْلًا

Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata, 

“Sungguh, aku termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)”. 

(Q.S. Fussilat : 33)  
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ABSTRAK 

 

Laili, Shandi. 2018. Peran Masyarakat Dalam Pembentukkan Kepribadian Anak 

Di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Dra. Hj. Fatikhah M.Ag. 

Kata Kunci: Kepribadian Anak, Peran Masyarakat. 

Orang tua tidak hanya berperan dalam pembentukan kepribadian anak 

namun masyarakat juga ikut serta sebagai media dan  fasilitator anak-anak di 

lingkungannya. Di dalam masyarakat dukuh Rowowungu desa Watupayung yaitu 

kurang peduli dan kurang berperannya masyarakat dikarenakan mayoritas 

penduduk Dukuh Rowowungu Desa Watupayung  perkerjaannya adalah petani 

dan buruh. Banyak dari orang tua yang bertutur kata tidak baik contohnya disaat 

sedang berkumpul dengan para ibu-ibu atau dengan bapak-bapak berbicara 

sesuatu yang tidak patut di ucapkan padahal ada anak-anak berada di sekitarnya, 

banyak pemuda-pemudanya yang tidak bisa mengaji, sering mabok 

dilingkungannya terkadang pula di situpun ada anak-anak yang 

memperhatikannya. Sehingga berdampak pada anak-anak sampai remaja yang 

bertutur kata yang tidak baik dan berprilaku tidak baik  pula. Karena dalam ajaran 

Islam sendiri mengajarkan kita tentang bertutur kata yang baik dan berprilaku 

yang baik. 

Rumusan permasalahan yaitu: “(1) Bagaimana kepribadian anak di Dukuh 

Rowowungu Desa Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan? (2) Bagaimana 

peran masyarkat dalam membentuk kepribadian anak di Dukuh Rowowungu Desa 

Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan? (3) Faktor–faktor apa saja yang 

mendukung dan menghambat masyarakat dalam pembentukan kepribadian anak 

di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan?”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: “(1) Untuk mengetahui Bagaimana kepribadian 

anak di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan. (2) 

Untuk mengetahui bagaimana peran masyarkat dalam membentuk kepribadian 

anak di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan. (3) 

Untuk menjelaskan faktor–faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

pembentukan kepribadian anak di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kesesi 

Kabupaten Pekalongan”.  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

datanya adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, (1) kepribadian anak di Dukuh 

Rowowungu Desa Watupayung Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan dapat 

dikatakan baik dikarenakan semakin aktifnya masyarakat khususnya para pemuda 
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untuk membuat suatu kegiatan yang mendidik dan membentuk jiwa sosial. Seperti 

mengadakan kegiatan lomba-lomba agustusan yang sebelumnya tidak berjalan, 

mengadakan pengajian khusus untuk anak-anak setiap malam kamis, dan 

mengadakan kumpulan karang taruna yang diharapkan bisa saling tukar pendapat 

dan pengalaman. (2) peran masyarakat dalam membentuk kepribadian anak di 

Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kecamatan Kesesi Kabupaten 

Pekalongan, diantarnya mengaktifkan kegiatan religi, mengaktifkan TPQ, dan 

memfasilitasi kegiatan olahraga. (3) faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat masyarakat dalam membentuk kepribadian anak di Dukuh 

Rowowungu Desa Watupayung Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan 

meliputi, diantaranya faktor pendukung yang meliputi orang tua, teman 

sepermainan, dan lingkungan. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi Salah 

memilih teman, Sosial media yang negatif, dan Keadaan lingkungan yang 

berkepribadian kurang baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Ki Hajar Dewantoro dalam buku Mohamad Surya yang 

berjudul Landasan Pendidikan Menjadi Guru yang Baik memberikan 

pengertian mendidik adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada 

pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarkat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya.
1
 Dalam konteks pendidikan, masyarakat merupakan lingkungan 

ketiga setelah keluarga dan sekolah. Pendidikan yang dialami dalam 

masyarakat ini, telah mulai ketika anak-anak untuk beberapa waktu setelah 

lepas dari asuhan keluarga dan berada di luar dari pendidikan sekolah. 

Dengan demikian, berarti pengaruh pendidikan tersebut tampaknya lebih 

luas. Corak dan ragam pendidikan yang dialami seseorang dalam 

masyarakat banyak sekali, ini meliputi segala bidang baik pembentukan 

kebiasaan-kebiasaan, pembentukan pengertian-pengertian (pengetahuan), 

sikap dan minat, maupun pembentukan kesusilaan dan keagamaan.
2
 

Masyarakat adalah sebagai lembaga pendidikan setelah keluarga, 

mempunyai fungsi dan peran yang tidak sedikit pula. Dalam masyarakat itu 

terdapat beberapa organisasi pemuda, terdapat aktivitas kegiatan yang 

                                                           
1
 Mohamad surya, dkk, landasan pendidikan menjadi guru yang baik, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2010), hlm. 24 
2
 Hasbullah, Dasar-dasar ilmu pendidikan/Hasbullah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 

hlm. 55-56 
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bermacam-macam dan beragam jensinya. Lembaga masyarakat juga 

memiliki norma-norma sosial budaya yang harus diikuti oleh warganya, 

dan norma-norma itu berpengaruh dalam pembentukan kepribadian 

warganya dalam bertindak dan berprilaku. Norma itu biasanya sudah 

berlangsung secara turun-temurun, dari generasi ke generasi melalui 

pendidikan dalam masyarakat.para tokoh agama dan tokoh masyarakat 

berperan dalam penularan norma itu, di samping orang tua mereka dalam 

keluarga. Anak dalam pergaulan di masyarakat belajar langsung dengan 

apa yang mereka lihat, yang mereka alami.
3
 

Kepribadian adalah karakteristik pola pikiran, perasaan dan 

perilaku yang membedakan satu orang dari yang lain dan bertahan dari 

waktu ke waktu dan situasi. Kepribadian diduga ditentukan terutama oleh 

genetika dan biologis, atau oleh  linngkungan dan pengalaman. Penelitian 

kontemporer menunjukkan bahwa sebagian besar ciri-ciri kepribadian 

didasarkan pada pengaruh gabungan genetika dan lingkungan.
4
 Secara 

biologis yang dimaksud kepribadian adalah temperamen yakni segala 

sesuatu yang dimiliki anak yang tampak dari luar secara nyata. Ahli-ahli 

yang memberi sumbangan pada sudut pandang sosial-psikologi, seperti 

Murphy Gardner dan Kurt Lawin dalam buku Slamet Santoso yang 

berjudul Teori-Teori Psikologi Sosial, sepakat bahwa kepribadian individu 

tidak hanya berasal dari faktor pembawaan. Murphy Gardner berpendapat: 

Aspek kepribadian secara totalitas sebagai konsep kerja, di mana kita akan 

                                                           
3
Mohamad surya, dkk, landasan pendidikan menjadi guru yang baik. . . hlm. 41 

4
Wowo Sunaryo Kuswana, BIOPSIKOLOGI Pembelajaran Perilaku, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 57-58 
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memperoleh di mana pun apabila kita mencoba mempelajari hubungan 

timbal balik antara pembawaan  dan lingkungan dalam arti memandang 

kepribadian sebagai satu keseluruhan. Ia mencotohkan aspek pembawaan 

seperti kebiasaan, emosi, keinginan, keyakinan dan aspek lingkungan 

seperti: nilai, norma, dsb. Kedua aspek tersebut menentukan kepribadian 

dari individu dan hal ini tampak pada tingkah laku individu yang 

bersangkutan.
5
 

Manusia dapat dipandang dari sudut yang beragam. Satu sisi dapat 

dipandang sebagai realitas fisik, dan sisi yang lain dapat dipandang sebagai 

realitas psikis. Pandangan satu pihak tentang manusia lebih menekankan 

pada realitas dan fungsi-fungsi jasmani. Anggapan demikian menunjukkan 

bahwa keberadaan dan kehidupan manusia sangat ditentukan oleh fisiknya. 

Pandangan yang lain lebih menekankan pada realitas dan fungsi-fungsi 

rohani. Aktivitas dan perbuatan manusia secara lahir sangat ditentukan oleh 

aspek rohaninya, karena aspek jasmani hanya merupakan bayangan atau 

pengejawantahan dari realitas rohani.
6
 Seorang anak yang sudah bersekolah 

yang diajari moral dan budi pekerti belum sepenuhnya memiliki moral dan 

budi pekerti yang baik. Jika dicermati dan dinilai lebih adil dan objektif, 

makro krisis yang mentalitas dan moral peserta didik merupakan cermin 

                                                           
5
 Slamet Santoso, Teori-teori Psikologi Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 

hlm. 37 
6
 Abdul kadir dkk, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 12 
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dari krisis yang lebih luas, yang terdapat dan berakar kuat dalam 

masyarakat pada umumnya
7
. 

Anak usiasekolah adalah individu yang sedang mengalami suatu 

proses pertumbuhan dan perkembangan. Perkembangan sosial anak akan 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu keluarga, masyarakat, dan sekolah. 

Perkembangan sosial anak ditandai dengan meluasnya lingkungan 

pergaulan.Anak mulai melepaskan diri dari lingkungan keluarga, karena 

mereka telah banyak mengenal orang lain, baik dengan orang yang lebih 

dewasa maupun dengan teman sebaya. Meluasnya lingkungan sosial 

menyebabkan anak mendapat pengaruh dari luar lingkungan orang tua, 

khususnya dengan teman sebaya, baik di sekolah maupun di tempat lain.
8
 

Teman sebaya saling mempengaruhi dan tidak hanya bertindak sebagai 

pendukung, tetapi juga sebagai contoh. Anak mendapat berbagai jenis 

pengetahuan dan berbagai macam respons dengan memperhatikan tingkah 

laku teman sebaya.
9
 Masa anak adalah pada waktu anak berumur antara 6 

sampai 12 tahun. Dipelajari secara khusus, tentu saja oleh karena adanya 

ciri-ciri khas dalam masa itu, yang berlainan dengan sifat atau ciri-ciri 

sebelum dan sesudahnya. Di samping adanya masa peralihan dari fase yang 

                                                           
7
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 114-115 
8
 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), 

hlm. 444-445 
9
Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan. . . hlm. 452 
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satu ke fase yang lain, sebenarnya tiap fase itu pun merupakan masa 

peralihan dari masa sebelum ke masa sesudahnya.
10

 

Orang tua tidak hanya berperan dalam pembentukan kepribadian 

anak namun masyarakat juga ikut serta sebagai media dan  fasilitator anak-

anak di lingkungannya. Di dalam masyarakat dukuh Rowowungu desa 

Watupayung yaitu kurang peduli dan kurang berperannya masyarakat 

seperti tokoh masyarakat, tokoh agama, pemuda, dan aparat pemerintah 

desa. Mayoritas penduduk Dukuh Rowowungu Desa Watupayung 

perkerjaannya adalah petani dan buruh, sehingga bisa dikatakan 

masyarakatnya kurang berkembang dari segi ekonominya. Banyak dari 

orang tua yang bertutur kata tidak baik contohnya disaat sedang berkumpul 

dengan para ibu-ibu atau dengan bapak-bapak berbicara sesuatu yang tidak 

patut diucapkan padahal ada anak-anak berada di sekitarnya, banyak 

pemuda-pemudanya yang tidak bisa mengaji, sering mabok 

dilingkungannya terkadang pula di situpun ada anak-anak yang 

memperhatikannya. Sehingga berdampak pada anak-anak sampai remaja 

yang bertutur kata yang tidak baik dan berprilaku tidak baik pula. Karena 

dalam ajaran Islam sendiri mengajarkan kita tentang bertutur kata yang 

baik dan berprilaku yang baik. Sehingga semua  itu membentuk 

kepribadian anak yang  sesuai dengan ajaran Islam dan Sosial. 

Masyarakat yang ada di dukuh Rowowungu berjumlah 871 orang. 

Dari 350 orang mereka hanya berpendidikan sampai SMP, sedangkan 200 

                                                           
10

Agoes Soejanto, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2015), hlm. 51-

51 
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orang berpendidikan SMA dan hanya ada 20 orang yang berpendidikan di 

perguruan tinggi, sisanya adalah anak-anak yang masih bersekolah. 

Sedangkan dari para orang tua yang minim penglaman tentang mendidik 

anak dan keterbatasan tentang ilmu pengetahuan yang dimlikinya, karena 

banyak orang tua yang berpendidikan SMP, membuat para orang tua tidak 

tau cara mendidik dan membentuk kepribadian anak yang baik, sehingga 

sangat mudahnya anak terpengaruh  dilingkungannya yang membentuk 

kepribadian warga yang tidak baik dalam bertindak dan berperilaku. 

Karena sudah berlangsung turun-temurun kebiasaan masyarakat di Dukuh 

Rowowungu Desa Watupayung yang berkepribadian tidak baik dari segi 

bertutur kata dan bertindak. 

Sedangkan suatu tindakan atau peran yang sudah dilakukan 

masyarkat yaitu membuat suatu kegiatan di dukuh Rowowungu sendiri 

yaitu berjanjinan setiap malam kamis yang diikuti anak-anak dari usia 7 

sampai 12 tahun, yang didukung oleh aparat desa yang di mana peran 

aparat desa yaitu memberikan program gratis pajak kepada masyarakat 

untuk memudahkan masyarakat untuk melakukan kegiatan yang positif 

tanpa harus memikirkan anggaran yang akan dikeluarkan. Harapan dari 

aparat desa bisa memberdayakan kualitas Dalam memberikan norma-

norma sosial budaya yang bersifat positif dengan adanya usulan-usulan 

masyarakat dalam suatu kegiatan yang baik.
11

 Selanjutnya organisasi 

pemuda atau karangtaruna mengadakan program pengajian rutin yang 

                                                           
11

 Observasi di Dukuh Rowowungu hari Sabtu tanggal 28 September 2018  
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khusus untuk anak-anak karna banyaknya anak-anak yang belum bisa 

membaca Al-Qur’an sehingga dengan adanya program tersebut bisa 

diselingkan dengan belajar  membaca Al-Qur’an yang benar dan diikut 

sertakan tokoh agama untuk memandu atau memimpin program rutinan 

pengajian malam kamis tersebut. Diharapkan dengan ada kegiatan tersebut 

bisa meminimalisir kebiasan anak-anak yang melihat dan mendengar 

sesuatu lingkungan masyarakat yang kurang baik seperti berkumpul dengan 

bertutur kata yang tidak baik ataupun mabok, namun tetap saja belum 

sepenuhnya anak-anak bisa melindungi dirinya dari pengaruh lingkungan 

masyarakat yang negatif.
12

 

Dengan adanya permasalahan di atas peneliti terdorong untuk 

memilih judul “PERAN MASYARAKAT DALAM PEMBENTUKKAN 

KEPRIBADIAN ANAK DI DUKUH ROWOWUNGU DESA 

WATUPAYUNG KESESI KABUPATEN PEKALONGAN” 

Adapun alasan yang melatar belakangi pengambilan judul tersebut 

adalah:  

1. Fungsi  masyarakat merupakan hal yang penting sebagai cermin dalam 

pembentukan kepribadian anak. 

2. Pada masa anak-anak  sedang mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan. Sehingga harus ada bimbingan atau arahan yang baik, 

agar bertumbuh dan berkembang menjadi seorang yang bermanfaat bagi 

keluarga dan bangsa. 

                                                           
12

 Observasi di Dukuh Rowowungu hari Sabtu tanggal 28 September 2018 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kepribadian anak di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung 

Kesesi Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana peran masyarkat dalam membentuk kepribadian anak di 

Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan? 

3. Faktor – faktor apa saja yang mendukung dan menghambat masyarakat 

dalam pembentukan kepribadian anak di Dukuh Rowowungu Desa 

Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan? 

Untuk lebih memudahkan dan menghindari kemungkinan munculnya 

berbagai penafsiran dalam judul skripsi ini maka peneliti mengemukakan 

beberapa penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Peran  

Peran berarti tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

peristiwa/kegiatan.
13

 

2. Masyarkat 

Masyarakat adalah pergaulan hidup manusia (sekumpulan hidup 

dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan; aturan yang tertentu).
14

 

Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aparat desa, 

tokoh agama, pemuda, anak-anak, dan keluarga yang bertempat tinggal 

di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kesesi Kabupaten 

Pekalongan. 

                                                           
13

 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 1051  
14

Tim Penyusunan Kamus Pembinaan dan Pengembangan bahasa, Kamus Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 45 
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3. Pembentukan  

Pembentukan adalah kata benda yang berasal dari kata dasar bentuk 

yang berati rupa, wujud, susunan.
15

 Pembentukan dapat diartikan 

kegiatan mendidik dan mengajari atau memperbaiki kelakuan orang, 

membuat sesuatu dengan bentuk yang tertentu.
16

 

4. Kepribadian 

Kepribadian (personality) merupakan suatu pola watak yang 

relative permanen, dan sebuah karakter unik yang memberikan 

konsistensi sekaligus individualitas bagi perilaku seseorang.
17

 

5. Anak 

Anak merupakan  individu yang belum dewasa yang masih 

membutuhkan didikan dan bimbingan oleh orang yang lebih dewasa 

(orang tua, guru, dan orang yang lebih dewasa yang ada disekitarnya).
18

 

Dalam penelitian ini anak yang dimaksud adalah anak laki-laki 

maupun perempuan yang berusia 7-12 tahun yang bertempat tinggal di 

Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

Berdasarkan penegasan istilah di atas, penelitian ini membahas 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau sekumpulan orang dalam 

suatu tempat dengan kegiatan mendidik suatu pola watak Anak yang 

berusia 7-12 tahun dan masih membutuhkan didikan dan bimbingan oleh 

                                                           
15

 Nurkhasanah, Kamus Umum Bahasa Indonesia SD/MI dan SMP/MTs, (Jakarta: Bina 

Sarana Pustaka, 2007), hlm. 60 
16

 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm. 

122 
17

 Ari Arumwardhani, Psikologi Kesehatan, (Yogyakarta: Galangpress, 2011), hlm. 59 
18

 Mursal, dkk, Kamus Ilmu Jiwa Pendidikan, (Bandung: al-Ma’arif, 1997), Hlm. 17 
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orang yang lebih dewasa (orang tua, guru, dan orang yang lebih dewasa 

yang ada di sekitarnya). 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui kepribadian anak di Dukuh Rowowungu Desa 

Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui peran masyarkat dalam membentuk kepribadian 

anak di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kesesi Kabupaten 

Pekalongan. 

3. Untuk menjelaskan faktor–faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat  pembentukan kepribadian anak di Dukuh Rowowungu 

Desa Watupayung Kesesi KabupatenPekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan tentang pentingnya peran masyarkat dalam 

membentuk keperibadian anak yang baik. 

b. Sebagai pengetahuan masyarakat tentang pentingnya peran 

masyarakat dalam membentuk kepribadian anak yang baik di 

lingkungan masyrakat Dukuh Rowowungu Desa Watupayung 

Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



11 
 

 
 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang tepat bagi 

pemerintah Desa dan masyarakat Dukuh Rowowungu Desa 

Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan. Dalam membentuk 

kpribadian anak yang baik menurut Agama dan Negara. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang tepat bagi 

orang tua dalam membentuk kepribadian anaknya. 

c. Sebagai salah satu karya ilmiah untuk melengkapi persyaratan guna 

memperoleh gelar sarjana pendidikan di IAIN Pekalongan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan, dimana peneliti terjun langsung ke 

lapangan. Studi kasus merupakan penyelidikan mendalam mengenai 

suatu unit sosial sedemikian rupa hingga menghasilkan gambaran 

yang terorganisasikan dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial 

tersebut.
19

 

b. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam karya ilmiah berupa 

skripsi ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

                                                           
19

 Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1990), hlm. 8 
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dari orang-orang dan perilaku yang diamati atau diteliti agar mudah 

dipahami.
20

 Dalam hal ini digambarkan data-data melalui bentuk 

kata-kata atau kalimat dan dipisahkan menurut kategori yang ada 

untuk diperoleh keterangan yang jelas dan terperinci. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Dukuh Rowowungu 

Desa Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

b. Waktu penelitian 

Tabel 1.1 

Waktu Penelitian 

 

 

 

                                                           
20

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000), hlm. 3 

No Kegiatan 

Bulan-2018 

April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 Pra Riset v                 

2 
Pengajuan 

Judul 
  v               

3 
Pembuatan 

Proposal 
    v v v         

4 
Ujian 

Proposal 
          v       

5 
Pengumpulan 

Data 
            v v v 

6 
Penyusunan  

Laporan 
                v 

7 
Bimbingan 

Dosen 
        v     v v 

8 
Ujian Hasil 

Penelitian 
                v 
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3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek di mana data diperoleh, dalam 

penelitian ini untuk mencapai tujuan penelitian diperlukan sumber data 

sebagai berikut. 

a.  Sumber Data Primer 

Data primer atau data tangan pertama, adalah data yang 

diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi yang dicari. Dalam hal ini adalah data 

yang diperoleh langsung dari tokoh agama, aparat pemerintah 

desa,anak usia 7-12 tahun, keluarga dan pemuda-pemuda di dukuh 

Rowowungu desa Watupayung Kesesi. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber bahan kajian yang 

digambarkan oleh bukan orang yang ikut mengalami atau hadir 

pada waktu kejadian berlangsung.
21

 Adapun yang tergolong data 

sekunder tersebut antara lain dokumen serta buku-buku atau karya 

ilmiah yang relevan dengan pembahasan masalah.  

4. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

 

                                                           
21

 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: Grafindo 

Persada, 1996), hlm. 83 
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a. Metode Observasi  

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti.
22

 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai keadaan umum, 

situasi dan suasana di desa Watupayung Kesesi. 

b. Metode Interview / Wawancara  

Interview disebut juga wawancara, yaitu percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
23

 

Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data atau 

informasi tentang sejarah berdirinya dan mengenai kebiasaan 

aktivitas yang berada di desa Watupayung Kesesi. 

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah sekumpulan data verbal yang 

berbentuk tulisan, dokumen, sertifikat, rekaman dan lain-lain.
24

 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai keadaan 

di desa dari anak-anak sampai orang tua serta struktur 

organisasinya. 

 

 

                                                           
22

 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi UGM, 2002), hlm. 151 
23

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. . . hlm. 135 
24

 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1973), hlm. 215 
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5. Teknik Analisis Data  

Dalam menganalisis data, data yang diperoleh dalam penelitian 

ini merupakan data yang bersifat kualitatif, yaitu dimana data yang 

terkumpulkan lalu dicatatkan sebagai catatan data yang akan dianalisis 

secara mendalam dari pernyataan-pernyataan yang diperoleh dari hasil 

wawancara dalam penelitian 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan 

adalah sebagai berikut; 

a. Keabsahan Data 

Penggunaan terhadap keabsahan data pada prinsipnya, selain 

digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan  kepada 

penelitian kualitatif yang menyatakan tidak ilmiah. Keabsahan data 

sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan 

penelitian kualitatif. Dengan kata lain, apabila peneliti mengadakan 

pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat sesuai dengan 

tekniknya, sehingga jelas bahwa hasil upaya penelitiannya bener-

benar bisa dipertanggungjawabkan dari segala segi.
25

 

b. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

                                                           
25

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. . . hlm. 100 
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keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data yang 

diperoleh tersebut.
26

 

c. Penyajian Data (Display Data) 

Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian, dapat 

disertai gambar , skema, table, rumus dan lain-lain. Hal ini 

disesuaikan dengan jenis data yang terkumpul dalam proses 

pengumpulan data, baik dari data observasi , wawancara maupun 

studi dokumentasi. 

Penyajian data tersebut merupakan hasil reduksi data yang 

telah dilakukan sebelumnya agar menjadi sistematis dan dapat 

diambil maknanya, karena data yang terkumpul tidak sistematis.
27

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam suatu penelitian skripsi agar mudah dipahami oleh pembaca 

serta agar sistematika dalam pembahasannya, maka penulis membagi 

menjadi lima bab yang masing-masing terbagi menjadi beberapa sub bab 

dengan perincian sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Landasan teori tentang: masyarakat dan kepribadian 

anak,yang meliputi deskripsi teori, kajian pustaka, dan kerangka berfikir 

                                                           
26

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. . . hlm. 320 
27

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. . . hlm. 247 
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Landasan teorinya memaparkan tentang: pengertian masyarkat, 

unsur-unsur masyarakat, masyarakat desa dan kota, bentuk tanggung jawab 

manusia di dalam masyarkat, Pengertian kepribadiaan, aspek-aspek 

kepribadian anak, fase-fase perkembangan anak, factor yang 

mempengaruhi perkembangan kepribadian anak dan pembentukan 

kepribadian anak. 

Bab III Peran masyarakat dalam pembentukan kepribadian anak di 

Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

Meliputi: pertama, Gambaran umum Dukuh Rowowungu Desa 

Watupayung. Yang terdiri dari sejarah dan profil desa Watupayung dan 

Dukuh Rowowungu, letak dan keadaan geografis Dukuh Rowowungu Desa 

Watupayung, keadaan masyarakat, serta keadaan sarana dan prasarana. 

Kedua, Kepribadian Anak di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung. 

Ketiga, Peran Masyarakat Dalam  Pembentukan Kepribadian Anak di 

Dukuh Rowowung Desa Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

Keempat, Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Peran 

Masyarakat Dalam  Pembentukan Kepribadian Anak di Dukuh 

Rowowungu Desa Watupayung Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

Bab IV Analisis Peran Masyarakat dalam  Pembentukan 

Kepribadian Anak di Dukuh Rowowung Desa Watupayung Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. Meliputi: Pertama, Analisis keadaan Kepribadian 

Anak Di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kesesi Kabupaten 

Pekalongan. Kedua, Analisis Peran Masyarakat Dalam Pembentukan 
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Kepribadian Anak Di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. Ketiga, Analisis Faktor-faktor yang Mendukung 

dan Menghambat Peran Masyarakat Dalam Pembentukan Kepribadian 

Anak Di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kesesi Kabupaten 

Pekalongan. 

Bab V  Penutup yang terdiri dari Simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan sumber data penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepribadian anak di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung Kecamatan 

Kesesi Kabupaten Pekalongan dapat dikatakan baik dikarenakan semakin 

aktifnya masyarakat khususnya para pemuda untuk membuat suatu 

kegiatan yang mendidik dan membentuk jiwa sosial seperti mengadakan 

kegiatan lomba-lomba Agustusan yang sebelumnya tidak berjalan, 

mengadakan pengajian khusus untuk anak-anak, dan mengadakan 

kumpulan karang taruna yang diharapkan bisa saling tukar pendapat dan 

pengalaman.  

2. Peran masyarakat dalam membentuk kepribadian anak di Dukuh 

Rowowungu Desa Watupayung Kecamatan Kesesi Kabupaten 

Pekalongan, diantaranya bentuk Peran Masyarakat yaitu: Mengaktifkan 

kegiatan religi, Mengaktikan TPQ dan Memfasilitasi kegiatan olahraga. 

3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat masyarakat dalam 

membentuk kepribadian anak di Dukuh Rowowungu Desa Watupayung 

Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan meliputi, diantaranya factor 

pendukung yang meliputi orang tua, teman sepermainan, dan lingkungan. 

Sedangkan faktor penghambatnya meliputi salah pergaulan, sosial media, 

dan keadaan lingkungan yang berkepribadian kurang baik. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka ada beberapa saran yang 

dapat digunakan untuk menambahi peran masyarakat dalam membentuk 

kepribadian anak agar dapat lebih efektif dan optimal. Adapun saran-

sarannya sebagai berikut : 

1. Kepada pemerintah desa diharapkan untuk bisa memfasilitasi kegiatan 

masyarakat lebih baik lagi yang bersifat positif guna membentuk 

kepribadian anak yang baik. 

2. Kepada masyarakat dan orang tua diharapakan memberikan contoh 

yang baik kepada anak-anak dan merancang kegiatan yang positif 

kepada anak. 

3. Kepada para peneliti lain diharapkan agar tidak hanya mencoba 

meneliti peran masyarakat kepada kepribadian anak saja, akan tetapi 

juga mencoba meneliti peran sekolah atau keluarga dalam kepribadian 

anak. 
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